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ABSTRAK

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah salah satu jenis tanaman terna dalam famili
Araceae yang dapat tumbuh dengan baik di bawah naungan, seperti di bawah naungan pohon jati,
mahoni, sonokeling, rumpun bambu, atau di antara semak belukar. Vegetasi naungan tersebut dapat
dijadikan sebagai preferensi habitat porang di suatu wilayah, sehingga lebih mudah mengetahui
populasi porang terbanyak di bawah vegetasi naungan tertentu. Penelitian ini bertujuan mengetahui
jenis vegetasi yang menjadi naungan porang di berbagai wilayah Malang Raya. Selain itu, bertujuan
pula untuk membuat peta vegetasi naungan porang agar diketahui habitat porang di berbagai wilayah
Malang Raya. Penelitian dilakukan dengan mencari informasi mengenai keberadaan porang di wilayah
Malang Raya kepada key person sehingga nantinya dapat dilakukan pengambilan data vegetasi
naungan porang dengan menggunakan metode kuadran. Selain itu, dilakukan pembuatan peta vegetasi
naungan porang dengan menggunakan software Quantum GIS. Berdasarkan hasil analisis vegetasi
naungan diketahui bahwa porang banyak ditemukan di bawah naungan bambu (Gigantochloa atter),
sehingga bambu memiliki INP tertinggi diantara spesies lainnya pada sebagian besar wilayah
eksplorasi porang. Selain bambu, pohon jati (Tectona grandis) dan mahoni (Swietenia mahagoni) juga
merupakan vegetasi naungan yang dominan pada beberapa wilayah. Dengan demikian, preferensi
naungan porang dapat diketahui dari jenis vegetasi naungannya sehingga dengan adanya peta vegetasi
naungan di setiap wilayah dapat mempermudah masyarakat untuk mengetahui jenis vegetasi naungan
porang yang dominan di wilayah Malang Raya.

Kata kunci: Bambu (Gigantochloa atter), Porang (Amorphophallus muelleri Blume), Quantum GIS,
dan vegetasi naungan porang.

ABSTRACT

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is one of herbaceous plant of Araceae family. The
plant can grow well under shade, such as grow under teak, mahogany, rosewood tree, bamboo grove,
or among shrubs. The shade vegetation can be used as preference porang habitat, so that population of
porang can be found easier. The research goal is to know the type of shade vegetation of porang in
Malang Raya area. Besides that, the research aim to create a map of porang shade vegetation to be
known habitats of porang in Malang Raya area. This research is done by looking information of
porang presence in Malang Raya area to key person, so that it can be taken the data of porang shade
vegetation with quadrant methods. In addition, mapping shade vegetation was done by use Quantum
GIS software. Based on analysis of vegetation shade is known that porang are found under bamboo
trees (Gigantochloa atter), so the bamboo has the highest Important Values Index than other species in
most exploration area. In some area, teak (Tectona grandis) and mahogany (Swietenia mahagoni)
became the dominant vegetation. Thus, the preference of porang can be known from type of shade
vegetation, so that map of the shade vegetation in each region will facilitate the public to know the
dominant vegetation of porang in Malang Raya area.

Keywords : Bamboo (Gigantochloa atter), Porang (Amorphophallus muelleri Blume), Quantum GIS,
and porang shade vegetation.

PENDAHULUAN dapat tumbuh dengan baik di bawah naungan,
seperti di tepi hutan jati, di bawah rumpun
Porang (Amorphophallus muelleri)  bambu, di tepi sungai, atau di semak belukar

merupakan salah satu famili Araceae yang dengan persentase peneduh sekitar 50-60% [1],
termasuk dalam jenis tanaman terna. Porang  sehingga semakin tinggi Kkerapatan suatu
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naungan maka akan semakin baik pertumbuhan
porang tersebut [2]. Naungan memiliki peran
penting bagi beberapa spesies tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan [3]. Keberadaan
naungan tersebut juga berpengaruh bagi tanaman
porang karena pertumbuhan vegetatif porang
lebih baik pada area dengan intensitas
penyinaran sebesar 49-51% [4]. Naungan yang
ideal untuk tanaman porang adalah jenis jati,
mahoni dan sonokeling [2].

Profil struktur wvegetasi naungan porang
dapat dijadikan sebagai preferensi keberadaan
porang di suatu wilayah, khususnya wilayah
Malang Raya dengan cara menganalisis struktur
vegetasi naungannya dan Kkegiatan pemetaan
vegetasi naungan yang berada di sekitar tempat
tumbuh porang, sehingga akan mempermudah
untuk mengetahui keberadaan porang terbanyak
dibawah jenis vegetasi naungan tertentu. Hal ini
dikarenakan belum banyak penelitian yang
berkaitan dengan aspek budidaya dan distribusi
porang sehingga informasi mengenai keberadaan
porang terbatas [5]. Pemetaan vegetasi tersebut
menggunakan suatu aplikasi yang dapat
mengolah data dari lapang sehingga menjadi
sebuah peta, yaitu Quantum GIS. Quantum GIS
merupakan salah satu software yang bersifat
open source yang digunakan untuk keperluan
pengolahan data peta, seperti pembuatan peta
dalam bentuk digital dan dalam format vektor
sehingga menghasilkan peta yang informatif [6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis vegetasi yang menjadi naungan porang di
berbagai wilayah Malang Raya. Selain itu,
bertujuan pula untuk membuat peta vegetasi
naungan porang agar diketahui habitat porang di
berbagai wilayah Malang Raya.

METODE PENELITIAN

Deskripsi area studi

Penelitian ini dilakukan di wilayah Malang
Raya yang terdiri dari Kota Malang, Kabupaten
Malang, dan Kota Batu yang berada pada
ketinggian 0-1000 m dari permukaan laut. Pada
rentang ketinggian tersebut, eksplorasi porang
dilakukan di wilayah yang memiliki lahan hutan
atau lahan pertanian, pada tebing pembatas jalan
yang bisanya ditumbuhi tanaman liar, di sekitar
sungai, dan di bawah rumpun bambu. Hal ini
dikarenakan salah syarat tumbuh porang adalah
membutuhkan intensitas penyinaran yang relatif
rendah, sehingga pada umumnya porang banyak
ditemukan tumbuh dengan baik dibawah

naungan, seperti di bawah rumpun bambu,
tegakan jati, dan tanaman lainnya yang mampu
menjadi peneduh bagi porang.

Pengambilan data vegetasi naungan porang

Pengambilan  data dilakukan  dengan
membuat plot menggunakan teknik Kurva
Spesies Area sehingga dapat diketahui luas
minimum plot yang dapat mewakili keseluruhan
jenis vegetasi naungan di suatu area. Luas
minimum  ditetapkan dengan dasar jika
penambahan luas petak tidak menyebabkan
kenaikan jumlah jenis lebih dari 5-10% [7].
Karakteristik tumbuhan yang diamati pada
penelitian ini adalah tumbuhan yang dapat
menjadi naungan bagi porang dan tingginya
melebihi ukuran tinggi tanaman porang.

Analisis vegetasi naungan porang

Data vegetasi naungan dianalisis dengan
memperhitungkan nilai dari beberapa parameter
berikut [8], [9]:
Jumlah individu spesies
Kerapatan (K) =

Luas keseluruhan petak contoh

Kerapatan suatu jenis

———x100%
Kerapatan seluruh jenis

Kerapatan Relatif (KR) =

. jumlah plot ditemukan satu jenis
Frekuensi (F) =
Luas seluruh plot pengamatan

Frekuensi suatu jenis

Frekuensi Relatif (FR) = Frekuensi seluruh jenis

x100%

Jumlah luas bidang dasar
Luas petak contoh

Dominansi (D) =

Dominansi suatu jenis
Dominansi seluruh jenis

Dominansi Relatif (DR) = x100%

1 d
LBD (Luas Bidang Dasar,m2) = 2 T (ﬁ)2

Ni (Ni)
H= —Z% log =~

Hasil perhitungan nilai INP digunakan
untuk analisis struktur vegetasi naungan porang
di berbagai area studi, sehingga akan diketahui
jenis vegetasi naungan yang mendominasi dan
menjadi ciri khas bagi masing-masing area studi,
sedangkan hasil perhitungan indeks keragaman
dapat  digunakan  untuk  membandingkan
keanekaragaman vegetasi naungan antara suatu
area dengan area lainnya sehingga akan
memberikan informasi mengenai habitat tanaman
porang di suatu wilayah.
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Pembuatan peta vegetasi naungan porang

Pembuatan peta vegetasi naungan porang
menggunakan aplikasi Quantum GIS (QGIS)
dengan data mentah yang diperoleh dari GPS
berupa data spasial yang meliputi data koordinat
bujur dan lintang (X,Y) serta data penjelas (data
atribut suatu lokasi). Data mentah tersebut perlu
dilakukan digitasi atau konversi terlebih dahulu
hingga nantinya menjadi data dalam format
vektor karena QGIS menggunakan pustaka OGR
untuk membaca dan menulis format data vektor,
yang terdiri dari ESRI shapefiles, Mapinfo MIF,
Maplnfo TAB, dan masih banyak lagi [10]. ESRI
shapefiles merupakan format standar file vektor
dalam QGIS. Data vektor tersebut diedit dengan
menambahkan atribut berupa peringkat pada
masing-masing  vegetasi naungan  yang
ditemukan pada suatu area, sehingga akan
diketahui jenis vegetasi naungan yang paling
banyak terdapat di sekitar habitat porang
tersebut. Selain itu, dilakukan pula pengeditan
dengan menggunakan fitur gradasi warna yang
menunjukkan titik vegetasi naungan agar dapat
membedakan antara jenis vegetasi haungan yang
satu dengan yang lainnya.

Data vektor vegetasi naungan porang
ditampilkan bersama dengan peta porang,
sehingga akan tampak keberadaan porang di
suatu wilayah dan juga jenis vegetasi naungan
yang berada di sekitar porang. Tampilan tersebut
dijadikan sebagai bahan pembuatan peta,
sehingga mampu memberikan informasi yang
lengkap pada pengguna atau pembaca peta.
Dengan  demikian, terbentuk peta yang
menunjukkan keberadaan porang di suatu
wilayah Malang Raya berdasarkan vegetasi
naungannya. Di dalam peta vegetasi naungan
tersebut dapat diketahui beberapa jenis vegetasi
yang menjadi naungan porang dan akan
diketahui pula jenis vegetasi yang paling banyak
pada suatu wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Porang di wilayah Malang Raya dapat
ditemukan pada 8 kecamatan, antara lain
Kecamatan Lawang (desa Ketindan dan
Turirejo), Kecamatan Wajak (desa Sumberputih
dan Dadapan), Kecamatan Tumpang (desa
Duwet Krajan), Kecamatan Pujon, Kecamatan
Ngantang, Kecamatan Kalipare, Kecamatan
Bantur (Kondang Merak dan desa Rejosari), dan
Kecamatan Kasembon (desa Pait). Jumlah dan
ukuran porang yang ditemukan pada berbagai
wilayah tersebut berbeda-beda. Hal ini dapat

disebabkan oleh perbedaan struktur vegetasi
naungan dari masing-masing wilayah dan faktor
lingkungan lainnya. Faktor lingkungan yang
dimaksud adalah cara tumbuh tanaman tersebut,
ada porang yang sengaja ditanam dan ada pula
yang tumbuh secara liar. Porang yang
dibudidayakan memiliki jumlah yang lebih
banyak dibandingkan dengan porang Yyang
tumbuh secara liar. Selain itu, jenis vegetasi
naungan juga dapat mempengaruhi jumlah
porang, karena telah banyak penelitian yang
menjelaskan bahwa porang dapat tumbuh dengan
baik porang sangat toleran terhadap naungan atau
tempat teduh dengan intensitas cahaya
penyinaran berkisar antara 40-60 %. Naungan
yang ideal untuk tanaman porang adalah jenis
jati, mahoni dan sonokeling [11], [12].

Jenis vegetasi dominan yang menjadi
naungan pada sebagian besar area studi adalah
bambu (Gigantochloa atter). Hal ini dapat
terlihat dari tingginya indeks nilai penting (INP)
spesies bambu dibandingkan spesies lainnya
pada sebagian besar wilayah (Tabel 1). Namun,
pada wilayah Ngantang, jenis vegetasi yang
dominan adalah Swietenia mahagoni (mahoni)
dengan INP sebesar 171,92%. Di daerah
Ngantang, porang dibudiayakan oleh warga di
bawah tegakan pohon mahoni, rambutan, dan
kelapa. Demikian pula dengan porang di daerah
Rejosari yang dibudidayakan di bawah tegakan
jati (Tectona grandis) dan beberapa berada di
bawah naungan singkong (Manihot esculenta).
Di Rejosari tersebut vegetasi naungan yang
dominan adalah jati dengan INP sebesar 300%
pada area pertama, sedangkan pada area kedua
sebesar 124,48% (Tabel 1). Jati juga menjadi
vegetasi naungan di daerah Kalipare, namun
yang mendominasi adalah tanaman yang
tergolong famili Fabaceae dengan INP sebesar
168,82% walaupun jumlah individu kedua
vegetasi tersebut sama. Hal ini dikarenakan
Fabaceae memiliki nilai dominansi relatif yang
lebih tinggi dibandingkan dengan jati.

Perbedaan struktur vegetasi menyebabkan
perbedaan nilai indeks diversitas pada masing-
masing wilayah. Wilayah yang memiliki indeks
diversitas terendah adalah Kondang Merak
(H’=0) (Tabel 1) karena hanya terdapat satu jenis
vegetasi naungan, yaitu jati (Tectona grandis).
Keanekaragaman dikatakan rendah jika nilai
indeks keanekaragaman Shannon-Winner <1,
dikatakan sedang  jika nilai indeks
keanekaragaman 1-3, dan dikatakan tinggi jika
nilai indeks keanekaragaman >3 [13].
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Profil vegetasi naungan porang dapat
digunakan sebagai preferensi keberadaan porang
karena telah diketahui bahwa porang tumbuh,
baik secara alami maupun buatan (budidaya) di
bawah suatu naungan. Dengan demikian, adanya
peta vegetasi naungan dapat memberikan
gambaran yang informatif secara garis besar
mengenai jenis vegetasi naungan porang yang
dominan pada suatu wilayah, sehingga akan
lebih mudah untuk mengetahui vegetasi haungan
yang seringkali menjadi peneduh porang atau
yang disukai oleh porang (Gambar 1). Pada peta
vegetasi naungan tersebut tampak jumlah
individu vegetasi naungan dominan di masing-
masing daerah dengan adanya grafik yang

memiliki warna berbeda bagi setiap spesies. Hal
ini dapat dilakukan karena Quantum GIS dapat
menggabungkan atribut-atribut  dengan data
spasial yang mendukung pembuatan peta dan
juga dapat menampilkan gambaran permukaan
bumi dengan bantuan dari GIS (Geographic
Information System) atau citra satelit.

Penginderaan jauh atau citra satelit adalah
salah satu teknik yang dikembangkan untuk
memperoleh  dan  menganalisis  informasi
mengenai  permukaan bumi dari radiasi
elektromagnetik ~ yang  dipancarkan  oleh
permukaan bumi dan dapat ditampilkan pada
suatu software citra satelit [14].

Peta Vegetasi Naungan
Porang (Amorphophallus
13 muelleri Blume) di Wilayah
Malang Raya
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Gambar 1. Peta vegetasi naungan porang pada 8 kecamatan di wilayah Malang Raya

KESIMPULAN

Porang (Amorphophallus muelleri Blume)
merupakan salah satu tanaman terna atau herba
yang dapat tumbuh dengan baik di bawah
naungan. Keberadaan porang di wilayah Malang
Raya dapat ditemukan pada 8 kecamatan dengan
jumlah dan ukuran porang yang bervariasi pada

masing-masing  wilayah karena perbedaan
struktur vegetasi naungan dan faktor lingkungan
Jenis vegetasi dominan yang menjadi naungan
pada sebagian besar area studi adalah bambu
(Bambusa sp.) dengan indeks nilai penting (INP)
yang paling tinggi dibandingkan spesies lainnya.
Jenis vegetasi naungan dominan dapat dijadikan
sebagai preferensi naungan porang melalui peta
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vegetasi naungan karena peta tersebut dapat
memberikan gambaran yang informatif secara
garis besar mengenai jenis vegetasi yang banyak
menjadi naungan porang di suatu wilayah dengan
melihat jenis vegetasi naungan yang ditandai
oleh grafik berbeda dan warna yang berbeda
pada setiap spesies.
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